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PENGEMBANGAN LAGU MODEL SEBAGAI 
MEDIA PENDIDIKAN KARAKTER 

BAGI ANAK USIA DINI 
 

Abstrak 

Oleh: 
Setyoadi Purwanto 

 
Bernyanyi merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam 

pendidikan dan pembelajaran bagi anak usia dini, dan lagu adalah sebagai 
medianya. Kalau saat ini Kemendiknas mencanangkan pendidikan karakter pada 
semua jenjang, maka sudah seharusnya jika lagu-lagu yang dinyanyikan oleh 
anak-anak usia dini juga dapat dijadikan sebagai media pendidikan. Ada empat 
persoalan mendasar mengapa lagu-lagu yang dinyanyikan oleh anak-anak belum 
seluruhnya mampu memberikan pengaruh terhadap pembentukan karakter positif 
mereka, yaitu, pertama, langkanya lagu anak-anak yang tepat sebagai media 
pendidikan yang by design. Kedua, pemanfaatan lagu-lagu model pembelajaran 
masih sangat terbatas. Ketiga, wawasan guru tentang metode dan ragam aktivitas 
nilai yang menggunakan lagu model dalam pembelajaran masih sangat minim, 
dan keempat, bergesernya selera musik anak-anak kepada lagu-lagu remaja 
bahkan dewasa. Berangkat dari permasalahan tersebut, tesis  ini bertujuan untuk  
menghasilkan produk lagu model yang dapat digunakan sebagai media pendidikan 
karakter bagi anak usia dini. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research & 
Development (R&D). Model pengembangan dalam penelitian ini mengadopsi 
teori pengembangan Stephen M.Alessi dan Stanley R. Trollip. Adapun teori yang 
digunakan adalah lagu model dari Madyo Ekosusilo dan karakteristik lagu anak 
usia dini oleh HM.Affandi, serta 18 nilai pendidikan karakter dan budaya bangsa 
oleh Puskur Kemendiknas. Tahapan penelitian dalam tesis ini meliputi: analisis, 
desain, dan pengembangan. Pengembangan dilakukan setelah memperoleh 
validasi ahli materi, ahli media serta ujicoba lapangan terbatas.  

Hasil penelitian ini diperoleh rerata skor dari penilaian ahli media dan uji 
lapangan terbatas kepada siswa maupun guru sebesar 4,53 yang bila 
dikonversikan ke dalam data kualitatif menunjukkan bahwa lagu-lagu model 
karakter (20 LK-AUDI) dalam tesis ini masuk kategori sangat baik, karena X>4,2.  
Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan temuan baru berupa 20 lagu 
sebagai media pendidikan karakter bagi anak usia dini Indonesia yang diberi label 
“20 LK-AUDI”. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhir-akhir ini sering diperbincangkan dan dibahas tentang 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dilaksanakan 

melalui pendidikan karakter. Tidak berhenti dalam pembahasan semata, 

pemerintah bahkan telah melaksanakan pilot project secara nasional yang 

penerapannya dimulai dari pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama dan atas bahkan perguruan tinggi. Pilot project  

dilaksanakan di enam belas kota dari enam belas propinsi termasuk propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta, namun pengembangan di wilayah masing-

masing menjadi kewenangan daerah untuk mengembangkan dan 

mengontrolnya. Hal ini merupakan salah satu respon pemerintah atas sorotan 

tajam masyarakat mengenai persoalan budaya dan karakter bangsa Indonesia. 

Persoalan yang mendera bangsa Indonesia berupa fenomena perilaku 

anarkis, pertikaian dan tawuran antarpelajar, antarwarga, antarsekolah, main 

hakim sendiri, transformasi etika global yang semakin bebas, penyalahgunaan 

narkoba, dan berbagai krisis demoralisasi dan dehumanisasi yang terjadi, jika 

ditelaah dengan seksama, semuanya bermula dari krisis moralitas.1 Sistem dan 

pola pendidikan yang dilaksanakan sebelumnya dianggap gagal melakukan 

proses internalisasi nilai-nilai luhur budaya dan karakter bangsa Indonesia. 

Dengan merekonstruksi pendidikan pula diharapkan mampu membentuk 
                                                            

1Ary Ginanjar Agustian, Pembentukan Habit Menerapkan Nilai-nilai Religius, Sosial, dan 
Akademik, makalah, disampaikan dalam Seminar dan Lokakarya Pendidikan Karakter di 
Universitas Negeri Yogyakarta, 29-31 Juli 2008, hlm. 2.  
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pribadi-pribadi baru yang berbudaya dan berkarakter. Pendidikan dianggap 

sebagai alternatif yang bersifat preventif untuk membangun generasi baru 

bangsa Indonesia yang lebih baik.2 

Tesis ini difokuskan pada persoalan pengembangan lagu model untuk 

mendukung pelaksanaan pendidikan karakter pada anak usia dini. Secara 

teoretis pendidikan karakter pada anak usia dini mestinya diselenggarakan 

dengan tetap mengindahkan prinsip-prinsip penyelenggaan pendidikan yang 

sesuai dengan jenjang umur dan jenjang pendidikannya. Pada anak usia dini 

prinsip penyelenggaraan pembelajarannya adalah: “Bermain sambil belajar 

dan belajar seraya bermain”. Prinsip ini selaras dengan pandangan Frobel 

sebagaimana dikutip Marta Cristianti3 yang mengatakan bahwa bermain 

sangat penting dalam belajar. Belajar berkaitan dengan proses konsentrasi. 

Orang yang mampu belajar adalah orang yang mampu memusatkan perhatian. 

Bermain adalah salah satu cara untuk melatih anak konsentrasi karena anak 

mencapai kemampuan maksimal ketika terfokus pada kegiatan bermain dan 

bereksplorasi dengan mainan. Salah satu metode yang sering digunakan 

adalah metode bernyanyi. Bernyanyi membuat suasana belajar menjadi riang 

dan bergairah sehingga perkembangan anak dapat distimulasi secara lebih 

optimal, karena pada prinsipnya, tugas lembaga PAUD adalah untuk 

mengembangkan seluruh aspek dalam diri peserta didik, meliputi fisik-

                                                            
2  Said Hamid Hasan dkk, Bahan Pelatihan Pengembangan Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa, (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), hlm. 1. 

3 Marta Christianti, http://marthachristianti.wordpress.com/2008/03/11/ anak-bermain/  
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motorik, sosial, emosional, intelektual, bahasa dan seni, serta  moral dan 

agama.4  

Taman Kanak-Kanak Islam Tunas Melati merupakan salah satu lembaga 

PAUD yang mengedepankan pengembangan karakter peserta didik melalui 

berbagai aktivitas belajar yang diselenggaran sesuai dengan prinsip 

pembelajaran PAUD yakni “Bermain sambil belajar dan belajar seraya 

bermain”, hal ini dilakukan dengan dimulai dari pembentukan kultur sekolah 

yang selalu berusaha menanamkan sikap religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air dan berbagai nilai-nilai positif yang 

dikembangkan, yang semuanya diorganisasi dalam kegiatan yang 

menyenangkan. Lembaga ini memberi sebutan kegiatan tersebut dengan 

“Pesona Pagi”. Pada kegiatan inilah tampak sekali bahwa sekolah hendak 

mewujudkan iklim pendidikan karakter. Inilah salah satu alasan penelitian ini 

dilaksanakan di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. Di samping itu TK Islam 

ini tergolong lembaga PAUD yang memiliki banyak prestasi dan sangat di 

kenal di kota Yogyakarta. Letaknya yang strategis dan berbagai prestasi yang 

telah diraihnya, menimbulkan asumsi pada diri peneliti bahwa TK Islam 

Tunas Melati ini telah menerapkan pola pendidikan karakter dengan berbagai 

instrumen yang ada, sangat berbeda dengan TK-TK lain di sekitar lokasinya. 

Sebagaimana disebutkan, bahwa pola pembelajaran di TK Islam Tunas 

Melati memiliki banyak variasi kreatif yang menggembirakan, dari permainan, 

                                                            
4 Yudrik Jahja dkk, Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Raudlatul Athfal, (Jakarta: 

Departemen Agama, Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), hlm.1. 
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tepuk, bernyanyi dan lain sebagainya. Permasalahannya adalah, dalam 

kenyataanya, TK Islam Tunas Melati belum memiliki lagu-lagu yang 

mengarah pada pengembangan karakter yang ingin dikembangkan.5 

Adapun lagu-lagu yang selama ini digunakan adalah sama dengan lagu-

lagu yang digunakan secara umum oleh TK-TK lain, yang terkadang cocok 

dengan pengembangan karakter yang dikehendaki, dan terkadang pula tidak 

cocok sama sekali dengan isi pendidikan karakter yang dikehendaki. Dari sini 

mulai muncul berbagai persoalan yang kemudian dikristalkan menjadi dua 

persoalan pokok. Kedua persoalan tersebut menjadi latar belakang penulisan 

tesis ini. 

1. Lagu-lagu yang diperdengarkan dan diajarkan kepada anak, selama ini belum 

banyak yang langsung mengarah pada pembentukan karakter positif anak. 

Pepatah Arab yang mengatakan bahwa “Belajar di usia muda bagai 

mengukir di atas batu, dan belajar di usia tua bagaikan mengukir di atas air” 

menjadi sangat relevan dengan apa yang diteliti oleh para pakar dibidang 

neorologi.6 Riset tentang otak menyatakan bahwa: ketika  lahir, sel-sel otak 

bayi telah mencapai 100 milyar, walaupun belum saling berhubungan. Tetapi, 

ketika anak-anak memasuki usia 3 tahun, sel otak telah membentuk sekitar 

1000 trilyun jaringan koneksi dan sinapsis. Atas dasar ini, anak mampu 

mempelajari segala sesuatu dengan cepat, bahkan tanpa mengalami kesulitan 

                                                            
5  Dalam observasi pra riset, peneliti mendapatkan data dari kepala TK Islam Tunas 

Melati, bahwa lagu-lagu yang biasa digunakan untuk mengiringi siswa beraktivitas adalah lagu-
lagu anak secara umum, dan guru sering kesulitan jika ingin mengajarkan lagu yang sesuai 
dengan tema pendidikan karakter yang hendak dikembangkan. 

6 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 
hlm.117. 
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dan kegagalan yang berarti. Lebih dari itu Deborah Stipek mengatakan bahwa 

hingga usia enam atau tujuh tahun, anak-anaik memiliki harapan tinggi untuk 

berhasil mempelajari segala hal, meskipun hasilnya selalu buruk.7.  

Rata-rata usia anak didik di Taman Kanak-Kanak (TK) atau Raudlatul 

Athfal (RA) adalah berkisar usia 4-6 tahun. Dalam perspektif psikologi 

perkembangan, usia ini diistilahkan sebagai masa keemasan (the golden age), 

karena merupakan masa perkembangan kecerdasan anak yang paling pesat 

pada saat usia tersebut, yakni mencapai 80% dari perkembangan otak manusia 

dewasa, karenanya harus distimulasi seoptimal mungkin, melalui panca indra 

yang mereka miliki. Pendidikan pada anak usia dini lebih menitikberatkan 

pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik 

(koordinasi motorik kasa dan halus), akal (daya pikir dan daya cipta, 

kecerdasan dan sosio emosional), serta spiritual. Metode yang digunakan tentu 

berbeda dengan pendidikan pada orang dewasa, sebab anak bukanlah orang 

dewasa mini, sebagaimana yang disampaikan oleh Zakiyah Daradjat, bahwa 

anak bukan orang dewasa yang kecil.8 

Atas dasar ini, pendidikan karakter anak usia dini, hendaknya 

dikembangkan dengan mengikuti prinsip pengembangan karakter 

sebagaimana yang dikemukakan oleh T. Lickona, E. Schaps & C.Lewis, yaitu 

meliputi sebelas prinsip, sebagai berikut: 1) mempromosikan nilai-nilai dasar 

etika sebagai basis karakter; 2) mengidentifikasi karakter secara komprehensif 

supaya mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku; 3) menggunakan 
                                                            

7 Lawrence E.Shapiro,” Mengajarkan Emotional Intellegence pada Anak”, alih bahasa 
oleh  Alex Tri Kentjono (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 4. 

8 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), hlm. 41. 
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pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter; 4) 

menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian; 5) memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang baik; 6) memiliki 

cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai 

semua siswa, membangun karakter mereka dan membantu mereka untuk 

sukses; 7) mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada siswa; 8) 

memfungsikan seluruh aspek staf sekolah sebagai komunitas moral yang 

berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar 

yang sama; 9) adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 

dalam membangun inisiatif pendidikan karakter; 10) memfungsikan keluarga 

dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun karakter; 11) 

mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru 

karakter, dan manivestasi karakter positif dalam kehidupan siswa.9 

Lagu model sebagai media penyampai pesan dalam pembelajaran anak 

usia dini sangatlah efektif. Selain menyenangkan, menyanyi juga telah 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kegiatan pembelajaran anak usia 

dini, bahkan jauh sebelum itu. Campbel menyatakan, “lama sebelum seorang 

bayi mampu memahami makna setiap patah kata, ia telah terkesan oleh irama 

dan melodi, kualitas musikal, dalam suara bicara orang-orang sekelilingnya”. 

Jadi musik dan khususnya lagu telah menjadi media belajar alamiah setiap 

                                                            
9 T. Lickona, E. Schaps & C.Lewis, CEP’s Eleven Principles of Effective Character 

Education, (Washington DC:  Character Education Partnership, 2003)  hlm. 8. 
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anak manusia.10 Masalahnya adalah masih sangat sedikit yang menaruh 

perhatian pada lagu-lagu yang langsung berkaitan dengan pendidikan karakter. 

2. Tuntutan lagu model untuk pendidikan karakter bagi anak usia dini 

Selama ini, telah banyak lagu-lagu yang diperdengarkan kepada anak 

usia dini, baik untuk mengiringi aktivitas belajar mereka, maupun yang 

sengaja diajarkan untuk dinyanyikan secara bersama-sama maupun individu, 

namun tidak semua lagu tersebut mengandung muatan pendidikan karakter. 

Karenanya penting untuk dikembangkan lagu model pendidikan karakter bagi 

anak usia dini, agar apa yang dilakukan pendidik dan peserta didik dapat 

mencapai sasaran terbentuknya karakter positif sesuai dengan fungsi 

pendidikan nasional yakni untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.11 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dua latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

akan dijawab dalam tesis ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengapa lagu-lagu anak yang ada selama ini belum mampu menyentuh 

nilai-nilai pendidikan karakter bagi anak usia dini? 
                                                            

10  Don Campbell, Efek Mozart bagi Anak-anak; Meningkatkan daya Pikir, Kesehatan, 
dan kreativitas Anak Melalui Musik, terj. Alex Tri Kantjono (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2001), hlm. 81. 
 

11 UU Sisdiknas tahun 2003Bab II tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan pasal  3, Hlm.3. 
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2. Bagaimana mengembangkan lagu model sebagai media pendidikan 

karakter bagi anak usia dini? 

C. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk lagu model yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

meliputi 20 lagu model yang dikembangkan dari 18 nilai pendidikan budaya 

dan karakter bangsa yang dirumuskan Pusat Kurikulum Kementrian 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia, yakni: religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air,menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggungjawab. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis berbagai sebab lagu-lagu anak yang ada selama ini belum 

berdampak secara positif pada pembentukan karakter anak usia dini. 

2. Mendisain model pengembangan lagu model sesuai dengan nilai-nilai 

pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dikembangkan oleh Balai 

Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan 

Nasional. 

E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoretis 

Secara teoretis, kegiatan penelitian ini diharapkan mendapatkan hal-hal 

berikut: 
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a. Ditemukannya sebuah model pengembangan lagu model untuk pendidikan 

karakter anak usia dini diharapkan dapat menambah ragam pengembangan  

lagu model sebagai pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 

b. Sebagai masukan sekaligus referensi yang dapat memberikan wawasan 

berfikir ilmiah kepada berbagai pihak yang berkompeten untuk 

menindaklanjuti penelitian ini berdasarkan temuan-temuan sebagai hasil 

pengembangan lagu model untuk nilai-nilai dalam pendidikan karakter 

yang belum tergarap. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi : 

a. Guru, sebagai media pembelajaran dalam pendidikan karakter. 

b. Siswa, sebagai sarana kegembiraan dan aktualisasi diri dengan sikap 

religius, jujur, kerja keras, mandiri, cinta tanah air, dan gemar membaca, 

dan lain-lain sebagaimana syair lagu model yang dinyanyikan. 

c. Pengembang (PUSKUR), sebagai bahan kajian media pendidikan 

khususnya dalam implementasi pendidikan budaya dan karakter bangsa 

pada pendidikan anak usia dini. 

F. Tinjauan Pustaka 

Berikut ini hasil penelitian yang terkait dengan pendidikan karakter, antara 

lain: 

1. Berkowitz & Bier, (2005) dalam tulisannya dengan judul ”What Works in 

Character Education” (Buletin, Character Educator) diantaranya 

menyimpulkan bahwa ada peningkatan motivasi siswa dalam meraih 
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prestasi akademik pada sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan 

karakter dan kelas-kelas yang secara komprehensif terlibat dalam 

pendidikan karakter. Hal itu ditunjukkan dengan penurunan drastis pada 

perilaku negatif siswa yang dapat menghambat keberhasilan akademik. 

2. Darmiyati Zuchdi, dkk. dalam hibah penelitian pascasarjana UNY yang 

berjudul ”Pendidikan Karakter Melalui Pengembangan Keterampilan 

Hidup (Life Skills Development) dalam Kurikulum Persekolahan” di 

antaranya disimpulkan bahwa strategi indoktrinasi masih digunakan di 

sekolah-sekolah yang ada di Yogyakarta, meskipun porsinya tidak terlalu 

besar; kadar pemberian teladan masih perlu ditambah. Pola pendidikan 

karakter yang diharapkan berhasil adalah yang diintegrasikan dalam 

kegiatan intrakurikuler dan ekstra kurikuler dan menggunakan strategi 

komprehensif.12  

3.  Umi Faizah, dalam penelitian tesisnya yang berjudul Keefektifan Cerita 

Bergambar untuk Pendidikan Nilai dan Keterampilan Berbahasa dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia, menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

siswa dalam kelas-kelas yang diintervensi dengan menggunakan buku 

cerita bergambar yang memuat pendidikan nilai yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia memperoleh peningkatan karakter positif 

sekaligus prestasi pelajaran bahasa Indonesia yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas-kelas yang tidak diintervensi dengan 

                                                            
12 Darmiyati Zuchdi, dkk., Pendidikan Karakter Melalui Pengembangan Keterampilan 

Hidup (Life Skills Development) dalam Kurikulum Persekolahan, hibah penelitian pascasarjana 
UNY, tidak diterbitkan, 2006, hlm. 92. 
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menggunakan buku cerita bergambar.13 Kalau dalam penelitian Umi 

Faizah menggunakan buku cerita bergambar untuk pendidikan nilai yang 

diintegrasikan dengan pelajaran bahasa Indonesia di kelas rendah (kelas 

II), maka dalam penelitian ini akan dikembangkan lagu model untuk 

pendidikan karakter. 

G. Kerangka Teori 

1. Lagu model  

 a. Lagu model sebagai media pembelajaran  

Lagu model sebagai media pembelajaran anak usia dini sangatlah 

efektif. Kalau ditelusuri, kata media berasal dari bahasa latin yang 

merupakan bentuk jamak dari kata "medium", secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Association for Education and Communication 

Technology (AECT), mengartikan kata media sebagai segala bentuk dan 

saluran yang dipergunakan untuk proses penyampaian informasi. Briggs 

berpendapat bahwa “media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan 

pesan serta merangsang siswa untuk belajar”.14  

Heinich, dkk menyatakan bahwa media adalah “a channel of 

communication”. Dijelaskan lebih lanjut oleh Heinich, kalau dalam bahasa 

Latin media adalah “between” yang sama halnya dengan “anything that 

carries information between a source and receiver”, yaitu bahwa media 

merupakan pembawa informasi dari sumber ke penerima. Pembawa 

                                                            
13 Umi Faizah, Keefektifan Cerita Bergambar untuk Pendidikan Nilai dan Keterampilan 

Berbahasa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, Cakrawala  Pendidikan Jurnal Ilmiah 
Pendidikan, (Yogyakarta: LPM UNY, 2009), hlm. 254. 

14Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 6. 
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informasi ini dapat berupa manusia dan benda yang mampu memperjelas 

informasi sehingga tidak terjadi kesalahan informasi dan diharapkan 

informasi yang diterima receiver (penerima) sesuai dengan sumber 

(source).15 

Jelas bahwa pada konteks pembelajaran, media merupakan alat atau 

sarana yang digunakan sebagai perantara (medium) dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Alat bantu mengajar ini berfungsi membantu efisiensi 

pencapaian tujuan. Dengan demikian dalam menggunakan media 

pembelajaran guru hendaknya menyesuaikan dengan tujuan yang ingin 

dicapai, suasana pembelajaran di kelas bahkan metode yang digunakan. 

Apabila hal ini diperhatikan maka keberadaan media dapat menunjang 

tercapainya tujuan kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan media 

pembelajaran berkait erat dengan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pemanfaatan media pembelajaran diharapkan mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga mampu mengubah 

suasana belajar yang pasif menjadi suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan.  

Sebuah lagu atau nyanyian yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar mempunyai beragam tujuan. Ada pembelajaran yang sengaja 

ditujukan untuk menguasai lagu sesuai dengan teori musik yang ada. 

Ketepatan membidik nada, mengintepretasikan tanda-tanda dinamik lagu, 

artikulasi/vokalisasi lirik lagu secara tepat, dan mengekspresikan jiwa lagu 

                                                            
15Heinict, R., Instructional Media and Technology for Learning (Englewood Cliffs: 

Prentice Hall. Inc, 1996), hlm. 8. 
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secara total adalah beberapa indikator penilaian lagu dalam pengertian ini. 

Ada lagu yang digunakan sebagai media pembangun suasana emosi. Lagu 

yang dinyanyikan untuk mengawali kelas, lagu sisipan/transisi sebagai ice 

breaker dalam pembelajaran adalah contoh kategori lagu jenis yang satu 

ini. Dalam kasus-kasus tertentu berlagu dalam pengertian ini sering pula 

digunakan untuk tujuan-tujuan psikologis seperti trauma healing, seperti 

penanganan korban bencana alam. Selain fungsi di atas, lagu dalam 

pembelajaran terkadang digunakan sebagai alat atau media dalam 

mencapai tujuan kurikulum. Salah satu contohnya adalah lagu model.16  

Lagu model adalah lagu yang dipilih dan dipergunakan sebagai 

jembatan dalam mempelajari aspek materi yang diinginkan. Berdasarkan 

pengertian tersebut, tujuan utama penggunaan lagu model dalam 

pembelajaran bukanlah penguasaan lagunya, tetapi lagu sebagai alat atau 

media untuk mempelajari aspek materi yang diinginkan.17 Secara khusus 

lagu model digunakan dalam pembelajaran untuk menyampaikan pesan-

pesan yang tertuang dalam muatan kurikulum kepada peserta didik. 

Dengan demikian penekanan inti aspek yang menjadi tujuan dalam 

pembelajaran menggunakan lagu model adalah aspek kognitif, tanpa 

mengabaikan aspek afektif dan psikomotor. 

 

 

                                                            
16Sugito,Lagu Model sebagai Salah Satu Media Pendidikan yang Efektif Bagi Siswa 

TKA-TPA di Yogyakarta, Skripsi Fakultas Bahasa dan Seni IKIP Yogyakarta, 1994, hlm. 7. 
17Madyo Ekosusilo, Metode Khusus Pengajaran Seni Musik di SD (Semarang: Effhar 

Offset, 1994), hlm. 19.  
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b.  Fungsi dan manfaat lagu model 

Lagu model sebagai media penyampai pesan dalam pembelajaran 

anak usia dini sangatlah efektif. Selain menyenangkan, menyanyi juga 

telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kegiatan pembelajaran 

anak usia dini. Fungsi utama penggunaan lagu model dalam pembelajaran 

adalah mengenalkan dan menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswa. Jadi bukan aspek penguasaan lagu yang menjadi sasaran utama, 

namun lagu model sebagai jembatan untuk menguasai materi tertentu.18 

Dalam hal ini lagu model dimanfaatkan sebagai jembatan untuk 

pencapaian 18 nilai pendidikan karakter untuk anak usia dini. 

Adapun manfaat lain penggunaan lagu model dalam pembelajaran,  

antara lain; (1) sarana relaksasi dengan menetralisir denyut jantung dan 

gelombang otak, (2) menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik 

pembelajaran, (3) menciptakan proses pembelajaran lebih humanis dan 

menyenangkan, (4) sebagai jembatan keledai dalam mengingat materi 

pembelajaran, (5) membangun retensi dan menyentuh emosi dan rasa 

estetika siswa, (6) proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi 

pembelajaran, (7) mendorong motivasi belajar siswa.19 

Daya tarik terhadap proses belajar terbukti berpengaruh positif untuk 

mencapai hasil belajar yang efektif. Oleh karena itu dalam pembuatan lagu 

                                                            
18 HT. Silaen. Dkk, Upaya Mengembangkan Pembelajaran Musik melalui Lagu Model 

bagi Guru-guru di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta, Laporan 
Penelitian Dosen, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni IKIP Yogyakarta, 1996. Hlm. 7. 

19 Syamsuri Jari, Reformasi Pendidikan Agama Islam Melalui Musik (Malang: Artisia 
Press, 2006), hlm. 38-39. 
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model perlu diupayakan kemampuannya dalam menarik perhatian siswa 

sebagai pembelajar. 

Beberapa pendapat di atas memberikan gambaran bahwa kaitannya 

dengan kegiatan pendidikan karakter pada anak usia dini secara tidak 

langsung, lagu model akan menarik minat siswa setidaknya pada 

keinginan untuk menyimak dan memahami konsep yang bersifat abstrak, 

dalam hal ini berupa nilai-nilai religius, jujur, kerja keras, mandiri, cinta 

tanah air, gemar membaca dan lain sebagainya. 

c. Kriteria penciptaan lagu model. 

Media lagu model merupakan  salah satu media pembelajaran dalam 

membantu mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar yang mempunyai 

fungsi, nilai dan karakteristik, sehingga perlu adanya kriteria yang dapat 

digunakan sebagai acuan. Secara umum kriteria pemilihan media perlu 

mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran yang spesifik 

2) Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 

3) Kondisi audiens menyangkut faktor umur, tingkat kemampuan, budaya 

dan lingkungan tempat tinggalnya. 

4) Ketersediaan dan kemampuan penggunaan media 

5) Efektivitas media.20 

Lagu model mempunyai ciri-ciri tertentu. Melodi, syair, tema, 

merupakan pokok perbedaannya. Lagu model yang baik memiliki ciri-ciri 

                                                            
20 M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 15-

16. 
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yang melekat pada syair maupun melodinya. Beberapa kriteria lagu model 

yang baik antara lain:  

1) Mengandung persoalan yang sesuai dengan materi yang sedang 

dipelajari. 

2) Melodi sesuai dengan emosi lagu dan sesuai pula dengan kemampuan 

anak. 

3) Syair-syair/lirik lagunya sesuai dengan tingkat pemahaman anak.21 

Sementara pendapat lain mengungkapkan kriteria penciptaan lagu 

model menggunakan istilah singkatan kata MUSIK, yang memiliki makna 

sebagai berikut: 

1) Mudah, memiliki ambitus dan interval nada yang terjangkau anak. 

2) Untuk anak, orientasi penciptaan lagu model adalah dunia anak-anak 

(siswa) yang khas, unik dan penuh tantangan. 

3) Sederhana, tampak dalam pilihan kata syair atau liriknya. 

4) Indah makna dan bahasa. Lagu model menjadi sarana bagi anak untuk 

mengembangkan memperkaya kosa kata pilihan. 

5) Kantong ilmu, esensi lagu model adalah pesan atau muatan yang 

dibawa dalam syairnya.22 

2.  Pendidikan karakter 

Secara harfiah karakter artinya ”kualitas mental atau moral, kekuatan 

moral, nama atau reputasi”. Karakter adalah kualitas atau kekuatan mental 

atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian 
                                                            

21 Ekosusilo, Metode, hlm. 22. 
22 Setyoadi Purwanto, Mengembangkan Kreativitas dan Moral Anak melalui Seni 

(Yogyakarta: Medika gama Press, 2004), hlm. 59-62. 
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khusus yang membedakan dengan individu lain.23 Menurut Kamus Lengkap 

Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak. Dalam 

naskah Balitbang Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional 

dirumuskan bahwa karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) 

yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, 

bersikap, dan bertindak.24 Senada dengan pengertian di atas, menurut Wynne 

kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti ”to mark” (menandai) 

dan memfokuskan pada aplikasi nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku atau 

tindakan.25 Sedangkan menurut Alwisol karakter diartikan sebagai gambaran 

tingkah laku yang menonjolkan nilai benar-salah, baik-buruk, baik secara 

eksplisit maupun implisit.26 Karakter berbeda dengan kepribadian, karena 

kepribadian dibebaskan dari nilai. Meskipun demikian, baik kepribadian 

maupun karakter berwujud pada tingkah laku yang ditunjukkan pada 

lingkungan sosial. Tindakan atau tingkah laku ataupun sikap yang telah 

terbentuk melalui pendidikan nilai yang tertanam dalam diri seseorang akan 

bertahan lama dan sulit berubah, akan tetapi sikap yang belum mendalam pada 

diri seseorang, akan relatif tidak bertahan lama dan akan mudah berubah. 

                                                            
23  M.Furqon Hidayatullah, Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat & Cerdas, 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hlm.9. 
24  Said Hamid Hasan dkk., Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, 

(Bahan Pelatihan, tidak diterbitkan, 2010), hlm.3. 
25 Wynne,E.A., Character and Academics in The Elementary School. In J.S. Benninga 

(ed) Moral character, and Civid Education in The Elementary School (New York: Teachers 
College Press, 1991), hlm.128. 

26Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM, 2006), hlm. 8. 
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a. Urgensi pendidikan karakter 

Pembentukan karakter merupakan bagian yang penting dalam proses 

pendidikan suatu bangsa. Pada umumnya setiap lembaga pendidikan 

berharap agar siswanya berkompeten di bidangnya dan berkarakter baik.  

Mengenai cara pembentukan perilaku hingga menjadi karakter, Bimo 

Walgito mengemukakan tiga cara, yaitu: 1) kondisioning atau pembiasaan, 

dengan membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan, 

akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut; 2) pengertian (insight), cara 

ini mementingkan pengertian dengan adanya pengertian mengenai 

perilaku akan terbentuklan perilaku; dan 3) model, dalam hal ini perilaku 

terbentuk karena adanya model atau teladan yang ditiru.27 

Dalam penanaman nilai dan pembentukan karakter, suasana bermain,  

pembiasaan hidup baik dan teratur yang ada pada jenjang taman kanak-

kanak  hendaklah lebih didukung dan semakin dikukuhkan. Anak-anak 

harus diajak untuk melihat dan mengalami hidup bersama yang baik dan 

menyenangkan.28  

b. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter 

Pendidik  karakter bukanlah hal baru dalam sistem  pendidikan 

nasional, karena tujuan pendidikan  nasional dalam semua undang-undang 

yang pernah berlaku, meskipun dengan rumusan yang berbeda, secara 

substantif semuanya memuat pendidikan karakter. Dalam undang-undang 

                                                            
27Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 

1994), hlm. 79. 
28 Nurul Zuhriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: 

Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secara Kontekstual dan Futuristik. (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), hlm.  46. 
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Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, komitmen 

tentang pendidikan karakter tertuang dalam pasal 3 yang menyatakan 

bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam  rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Urgensi pengejawantahan komitmen  nasional pendidikan karakter, 

secara kolektif  telah dinyatakan pada sarasehan nasional pada tanggal 14 

Januari 2010 dengan dihadiri lebih dari 200 orang pakar, praktisi, 

pemerhati dan diikuti dengan kegiatan diskusi dan sarasehan lainnya 

mengenai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa sebagai Kesepakatan 

Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

diberbagai wilayah Indonesia.29 Adapun nilai-nilai dalam pendidikan 

budaya dan karakter bangsa yang akan dikembangkan meliputi 18 nilai, 

yakni: 1) religius; 2) jujur; 3) toleransi; 4) disiplin; 5) kerja keras; 6) 

kreatif; 7) mandiri; 8) demokratis; 9) rasa ingin tahu; 10) semangat 

kebangsaan; 11) cinta tanah air; 12) menghargai prestasi; 13) bersahabat; 

14) cinta damai; 15) gemar membaca; 16) peduli lingkungan; 17) peduli 

sosial; 18) tanggung jawab. 

H.  Metode Penelitian 

1. Metode pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau dikenal dengan 

istilah R&D (Research and  Development) yang bertujuan untuk 

                                                            
29 Tim Pengembang, Desain Induk Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025, 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), hlm.i 
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mengembangkan media pendidikan berupa lagu model yang berorientasi pada 

produk lagu model untuk pendidikan karakter anak usia dini yang terhimpun  

dalam bentuk CD audio.  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan Alessi & Trolip, yang terdiri dari tiga fase yakni 

planning, design, dan development.30 Fase-fase tersebut kemudian 

diadaptasikan menjadi 3 tahap yang meliputi: tahap analisis, desain, 

pengembangan dan evaluasi. Secara garis besar tahapan penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Analisis         Desain            Pengembangan & Evaluasi 

Gb.1 
Garis besar tahapan penelitian dan pengembangan 

 
2. Prosedur pengembangan 

Menurut Brog & Gall (1983), tesis dan disertasi penelitian 

pengembangan yang dilakukan merupakan penelitian skala kecil sehingga 

kegiatan yang ada dalam tahapan penelitian dan pengembangan dari model 

pengembangan yang dirujuk tidak seluruhnya dilakukan.31 Dalam penelitian 

ini digunakan tiga tahap pengembangan yang meliputi: analisis, desain dan 

pengembangan. Prosedur penelitian pengembangan ini memiliki serangkaian 

                                                            
30 Stephen M. Alessi & Stanley R. Trollip, Multimedia for Learning: Method and 

Development (3th ed)., (Massachusetts: Allyn and Bacon, 2001), hlm. 409-413. 
31 Walter G. Borg & Merideth D.Gall, Educational Research: an introduction (4 th ed), 

(New York: Longman 1983), hlm.197. 
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langkah-langkah dalam setiap tahapannya. Berikut ini adalah prosedur yang 

dimaksud. 

a. Tahap analisis.  

Pada tahap ini  ada langkah-langkah yang dilakukan, meliputi: 

1) Mendefinisikan bidang atau ruang lingkup materi tentang nilai-nilai 

yang akan dikembangkan yang diambil dari nilai dan deskripsi nilai 

pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dikembangkan oleh Pusat 

Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan Nasional. 

2) Mengidentifikasi karakteristik anak didik dari hasil survey 

3) Membuat dokumen perencanaan mengenai materi, hal-hal yang 

diperlukan dalam membuat produk (lagu model) 

4) Menentukan dan mengumpulkan  sumber-sumber untuk lagu model, 

seperti: buku, kumpulan lagu, internet dan lain sebagainya. 

5) Melakukan diskusi dengan dosen pembimbing, praktisi musik dan 

teman sejawat yang memiliki kompetensi dibidang karya seni dan 

cipta lagu.  

b. Tahap desain.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahapan desain ini meliputi: 

1) Melakukan analisis konsep  yang berkaitan dengan materi 

2) Menerjemahkan hasil analisis dan analisis materi untuk menghasilkan 

rancangan yang dinilai mewakili keseluruhan analisis yang ada. 

3) Mengembangkan lirik lagu berdasarkan hasil analisis yang ada 
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4) Evaluasi dan revisi yang dilakukan pada setiap kesempatan pada 

segala aspek yang dirasa perlu untuk dilakukan evaluasi dan revisi. 

c. Tahap pengembangan.  

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan pengembangan ini adalah: 

1) Menyiapkan teks lirik lagu satu persatu untuk diolah menjadi lagu 

model. 

2) Menggabungkan satuan-satuan lagu yang telah terkumpul dan mulai 

memikirkan aransemen musiknya. 

3) Membuat aransemen lagu. 

4) Melakukan uji alpha, yaitu memvalidasi produk yang dilakukan oleh 

ahli media dan ahli materi. 

5) Membuat revisi yang pertama terhadap  produk yang telah dibuat 

berdasarkan penilai ahli media dan ahli materi 

6) Melakukan uji beta, yaitu menguji produk kepada 6 anak-didik dan 

guru kelas untuk mengetahui tanggapan terhadap hasil revisi pertama. 

7) Karena pada uji beta hampir semua merespon sangat positif, kemudian 

dilakukan uji coba produk kepada peserta didik di kelas A1, A2 dan 

kelas B, serta 6 guru kelas untuk mengetahui tanggapan terhadap hasil 

revisi pertama. 

8) Melakukan revisi akhir, yaitu membuat produk final berupa lagu 

model untuk pendidikan karakter. 

9) Melakukan rekaman menggunakan peralatan multimedia recording. 

10) Melakukan evaluasi. 



23 
 

1 

3. Ujicoba produk 

a. Desain ujicoba 

Desain ujicoba produk dalam penelitian ini mengacu pada desain uji 

coba pengembangan yang dirumuskan oleh Alessi & Trollip (2001) yang 

diterapkan pada tahap pengembangan. Desain ujicoba ini melalui dua 

tahap pengujian yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi 

formatif terdiri dari  dua fase yaitu fase uji alpha dan uji beta. Sedangkan  

evaluasi sumatif ditujukan untuk mengetahui keberhasilan pemanfaatan 

lagu model dalam mengembangkan nilai-nilai dalam pendidikan karakter. 

1) Evaluasi formatif 

a) Uji alpha adalah tes utama yang dilakukan oleh desainer dan 

pengembang, yang terdiri dari staf produksi, desainer pembelajaran, 

ahli materi dan orang-orang yang berkompeten. Dalam penelitian dan 

pengembangan ini, uji alpha dilakukan oleh dua orang ahli yaitu, ahli 

media dan ahli materi. Hasil ujicoba alpha digunakan sebagai dasar 

revisi pertama. 

b) Uji beta adalah tes produk akhir. Uji beta merupakan tes formal dan 

dengan prosedur yang jelas, tentang apa yang harus dilakukan dan apa 

yang harus diobservasi. Langkah-langkah uji beta adalah sebagai 

berikut 

(1) Select the learners. Pada langkah ini peneliti memilih anak-didik 

yang akan dijadikan responden, terdiri dari enam anak-didik yang 

tingkat kecerdesannya tinggi, sedang dan rendah. 
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(2) Explain the procedures. Peneliti menjelaskan prosedur dan tujuan 

melakukan tes ini kepada  anak-didik. 

(3) Determine prior knowledge. Peneliti harus mengetahui sejauhmana 

kemampuan anak-didik dan memastikan bahwa anak-didik telah 

mendapatkan materi  yang akan diujikan. Peneliti juga mengetahui 

mana anak-didik yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

(4) Observe them going through the program.  Sepanjang proses uji 

coba peneliti harus memperhatikan dan melihat reaksi anak-didik, 

memperlihatkan bahasa tubuh mereka dan menjelaskan jika 

menemui kesulitan 

(5) Interview (content, operation, enjoyable, interesting, useful 

boring). Setelah anak-didik selesai mengikuti dan menyanyikan 

lagu model, maka peneliti harus mewawancarai anak-didik 

mengenai isi materi, ketertarikan, kemudahan menyanyikan dan 

lain sebagainya. 

(6) Asses their learning. Penilaian terhadap proses menyanyikan lgu 

model pendidikan karakter dilakukan dengan tes lisan. 

(7) Final revision. Setelah memperoleh data dari user  (anak-didik) 

kemudian memutuskan apakah program memerlukan revisi lebih 

lanjut atau tidak. 

2) Evaluasi sumatif 

Tahap pertama dari evaluasi sumartif adalah mengevaluasi reaksi 

anak-didik yang menggunakan produk hasil pengembangan. Hal yang 
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dievaluasi adalah seberapa besar anak-didik menyukai produk tersebut. 

Tujuan evaluasi tahap ini adalah untuk melihat apakah anak-didik 

benar-benar memahami nilai-nilai karakter yang dikembangkan. Uji 

coba produk untuk evaluasi ini dilakukan dalam tiga tahap sebagai 

berikut: 

a) Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan ini, pertama-tama yang dilakukan adalah 

mengadakan pretest pada anak-didik yang akan diajari lagu model 

berbasis karakter ini. Langkah-langkah yang harus ditempuh pada 

tahap pendahuluan ini adalah sebagai berikut: 

(1) Test awal dilakukan untuk mengukur pemahaman anak-didik 

tantang nilai-nilai seperti sikap jujur, sabar, dan lain sebagainya, 

sebelum dikembangkan lagu model pendidikan karakter. 

(2) Mengajarkan lagu-lagu model pendidikan karakter. 

(3) Peneliti mengamati kegiatan menyanyi lagu model dan mencatat 

respon langsung atau spontan yang disampaikan anak-didik. 

(4) Tes terakhir dilakukan untuk mengukur penguatan kompetensi 

yang dicapai setelah pembelajaran dilakukan. 

(5) Menganalisis data yang diperoleh melalui langkah-langkah di atas. 

b) Tahap pelaksanaan ujicoba 

Bernyanyi dengan menggunakan lagu model yang sudah dibuat. 

c) Tahap akhir 

(1) Melaksanakan postes, dan 



26 
 

1 

(2) Analisis data pretest dan postes 

b. Subyek uji coba 

Subyek uji coba dalam penelitian pengembangan ini sebanyak 2 ahli 

media dan ahli materi serta 6 anak dan 6 guru kelas sebagai pengamat 

ketika anak-didik TK Islam Tunas Melati Yogyakarta sedang belajar 

bernyanyi dengan menggunakan lagu model ini. 

c. Jenis data 

Jenis data awal yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini 

adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang dikonversi ke data kualiatif. 

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Sedangkan 

data kuantitatif diperoleh dari ahli media, ahli materi dan pengguna (user) 

yang dalam hal ini diwakili oleh guru kelas. Data tersebut digunakan untuk 

mengukur kualitas dari masing-masing komponen pengembangan lagu 

model agar nantinya dapat digunakan dalam proses pendidikan karakter. 

Pada bagian pertama, telah diterapkan tujuan penelitian, yaitu: 

mengevaluasi dan menganalisis pendidikan karakter dari aspek 

pengembangan media pendidikannya, mendesain model pengembangan 

lagu model untuk pengembangan karakter anak usia dini. 

Berdasarkan pada tujuan penelitian ini, maka untuk mengukur 

kelayakan lagu model yang dikembangkan, variabel yang diukur adalah 

kualitas lagu model yang dikembangkan itu sendiri. Data yang diperoleh 

dari pengukuran variabel ini berupa data kualitatif yang merupakan 

tahapan dari ahli materi, ahli media dan guru kelas. 
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Variabel prestasi anak-didik merupakan variabel yang digunakan 

untuk mengetahui kekuatan lagu model dalam mengembangkan 

pemahaman nilai-nilai dalam pendidikan karakter anak-didik pengguna 

mainan tersebut. Variabel prestasi tersebut merupakan data kuantitatif 

yang diperoleh dari pretest awal dan posttest akhir. Adapun data 

kuantitatif yang diperoleh diolah dan diubah menjadi data kualitatif. 

Data kuantitatif diperoleh dari penilaian ahli media, ahli materi dan 

guru kelas dengan menggunakan lembar kuesioner. Adapun data yang 

dikumpulkan adalah data yang menggunakan kualitas lagu model yang 

dikembangkan yang meliputi aspek isi, dan pemanfaatan media. 

Tahap validasi diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli media dan 

guru kelas sebagai pengganti anak didik (user). Aspek yang dinilai oleh 

masing-masing validator adalah sebagai berikut: 

1) Validasi ahli materi, terdiri dari lirik/syair lagu model, aspek 

penggunaan dalam pembelajaran dan komentar/saran umum serta 

kesimpulan. 

2) Validasi ahli media, terdiri dari aspek media, kebenaran media, 

komentar/saran umum, dan kesimpulan. 

3) Anak didik atau user, terdiri dari aspek isi lagu model, kemudahan 

menyanyikan  dan komentar umum/saran dan kesimpulan. 

d. Instrumen pengumpulan data 
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini melalui beberapa tahap. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Analisis dokumen/prasurvey 

2) Pembuatan tabel spesifikasi (kisi-kisi instrumen) 

3) Konsultasi dengan ahli (pembimbing) 

4) Penulisan instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner 

yang ditujukan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk menurut ahli 

media, ahli materi dan pengguna (user) yang dalam hal ini diwakili guru 

kelas. Tahap analisis dokumen dilakukan dengan mengacu kepada 

beberapa penelitian yang mirip dengan penelitian ini yang telah dilakukan 

terdahulu dan juga mengacu pada buku-buku referensi yang sesuai. 

Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah pembuatan tabel spesifikasi 

yang kemudian dikonsultasikan dengan ahli yang dalam hal ini 

dipercayakan kepada pembimbing. Setelah melalui tahapan-tahapan 

tersebut maka diperoleh kisi-kisi instrumen secara keseluruhan. Berikut ini 

adalah tabel kisi-kisi instrumen yang dimaksud. 

Tabel 1. 
Kisi-kisi Instrumen Pengambilan Data 

 
No. Tujuan Aspek Penilaian Kriteria Penilaian 
1. Materi Kesesuaian 

dengan tingkat 
perkembangan 
anak 

Bahasa mudah dipahami anak 
Kesesuaian Phrasering dengan 
kemampuan nafas anak 
Kesesuaian tema  
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Kedalaman 
materi 

Kecukupan materi 
Kejelasan materi 
Keruntutan materi 

2. Lagu 
Model  

Kebahasaan  Kejelasan informasi 
Kesesuaian 
dengan kreteria 
lagu  

Ambitus lagu  
Interval/lompatan nada 
Kesesuaian tempo  
Kreativitas/variasi melodi 
Tingkat orisinalitas melodi 

3. Media  Tampilan  Kesederhanaan aransemen  
Kesesuaian style/irama 
Kesederhanaan progres akor  
Kualitas recording 

 
Instrumen berupa kuesioner angket untuk ahli media dan materi 

melalui tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi, karena belum 

pernah ada penelitian yang serupa. Sedangkan instrumen lain yang 

digunakan dalam penelitian adalah wawancara dan observasi untuk 

mengukur tingkat kelayakan media yang dikembangkan. 

1) Kuesioner/angket 

Kuesioner yang disusun terdiri dari tiga jenis sesuai dengan peran 

posisi responden dalam penelitian pengembangan ini. Instrumen 

penelitian berupa angket yang disusun berdasarkan kisi-kisi 

sebagaimana disebutkan di atas. Kuesioner tersebut adalah (1) 

kuesioner untuk ahli materi, (2) kuesioner untuk ahli media dan, (3) 

kuesioner untuk guru kelas. Kuesioner jenis pertama digunakan untuk 

memperoleh data tentang kualitas desain ahli materi dan media diisi 

oleh seorang yang ahli dalam bidang materi dan media yang sedang 

dikembangkan, yaitu lagu model untuk pendidikan karakter. 

Sedangkan kuesioner kedua digunakan untuk memperoleh data tentang 
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kualitas teknis dari produk yang dihasilkan, yaitu bidang produk 

media. Adapun kuesioner yang ketiga digunakan untuk memperoleh 

data tentang kualitas CD Audio lagu model dilihat dari sudut pandang 

guru kelas.  

Kisi-kisi instrument validasi oleh ahli materi meliputi: penilaian 

aspek lirik/syair lagu model, yakni dari  bahasa dan phrasering/pemenggalan 

kalimat,  serta aspek penggunaan dalam pembelajaran, yang meliputi 

cakupan materi, pengembangan indikator, kejelasan tujuan, aransemen lagu,  

serta  style/irama lagu. Tabel berikut akan menyajikan kisi-kisi ketiga 

instrumen yang dimaksud secara lebih detail. 

 

Tabel 2. 
Kisi-kisi Instrumen Validasi oleh Ahli Materi 

NO  Indikator 
PENILAIAN 

1  2  3  4  5 
Aspek Lirik/Syair Lagu Model 

1. Bahasa mudah dipahami anak      
2. Kata-kata mudah diucapkan      
3. Phrasering/pemenggalan kalimat      

4. Kejelasan informasi yang 
disampaikan 

     

5. Tema menggambarkan dunia anak      
Aspek Penggunaan dalam Pembelajaran 

6. Cakupan materi yang disajikan      
7. Pengembangan indikator      
8. Kejelasan tujuan pembelajaran      
9. Kesederhanaan aransemen lagu      

10. Kesesuaian style/irama lagu      
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Tabel 3. 
Kisi-kisi Instrumen Validasi oleh Ahli Media 

NO Indikator PENILAIAN 
1 2 3 4 5 

LIRIK/SYAIR LAGU MODEL 
1. Bahasa mudah dipahami anak      
2. Kata-kata mudah diucapkan      
3. Phrasering sesuai kemampuan nafas anak      
4. Kejelasan informasi yang disampaikan      

5. Kesesuaian dengan materi yang 
dikembangkan 

     

6. Tema menggambarkan dunia anak      
MELODI LAGU MODEL 

7. Ambitus lagu terjangkau      
8. Interval/lompatan nada terjangkau      
9. Kesesuaian tempo lagu       

10. Kreativitas/variasi melodi      
11. Tingkat orisinalitas melodi      

PRODUK 
12. Kesederhanaan aransemen lagu      
13. Kesesuaian style/irama lagu      
14. Progres akor sederhana      
15. Kualitas recording      

 
 
 

Tabel 4. 
Kisi-kisi Instrumen Validasi oleh Guru Kelas 

NO Indikator PENILAIAN 
1 2 3 4 5 

LIRIK/SYAIR LAGU MODEL 
1. Bahasa mudah dipahami anak      
2. Kata-kata mudah diucapkan      
3. Pemenggalan kalimat/jeda nafas      

4. Kejelasan informasi yang 
disampaikan 

     

5. Kesesuaian dengan materi yang 
dikembangkan 

     

6. Tema menggambarkan dunia anak      
MELODI dan IRAMA LAGU MODEL 

7. Ambitus nada lagu terjangkau      
8. Interval/lompatan nada      
9. Kesesuaian tempo lagu       
10. Kesesuaian irama lagu      
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APLIKASI PEMBELAJARAN LAGU MODEL 
11. Daya tarik lagu model dalam 

pembelajaran 
     

12. Antusiasme anak terhadap 
pembelajaran 

     

13. Kemampuan anak mengikuti lagu 
model 

     

 

2) Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dipakai sbagai alat pengumpul data dari 

guru kelas  dan peserta didik sehubungan dengan analisis kebutuhan 

yang dibutuhkan untuk mengembangkan produk. Selain itu juga untuk 

mengetahui saran, kritik, yang akan menjadi masukan yang sangat 

bermanfaat bagi kualitas produk dari ahli media maupun ahli materi, 

guru serta peserta didik. 

3) Lembar observasi 

Observasi dilakukan selama penelitian berlangsung, mencakup 

aktivitas peserta didik pada saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan media lagu model pendidikan karakter. Peneliti/ 

pengembang mengamati sikap dan respon peserta didik terhadap lagu 

model tersebut.  

e. Teknik analisis data 

Data yang diperoleh melalui uji coba diklasifikasikan menjadi dua, 

yakni kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yang berupa kritik dan 

saran oleh ahli media, ahli materi, dan  guru kelas dihimpun dan disarikan 

untuk memperbaiki produk media lagu model. 
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Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif, yakni berupa pernyataan sangat tidak baik, tidak baik, 

cukup, baik, dan sangat baik. Analisis deskriptif tersebut diubah menjadi 

data kuantitatif dengan , yaitu dengan penskoran dari 1 sampai 5.  

Langkah-langkah dalam analisis data, nantara lain: (a) 

mengumpulkan data mentah, (b) pemberian skor, (c) konversi skor yang 

diperoleh menjadi nilai dengan skala 5, sebagaimana acuan konversi yang 

digunakan Sukardjo seperti tergambar dalam tabel berikut.32 

 
Tabel 5 

Kreteria Penilaian 
 

 
Nilai

                  
Kriteria 

Skor 
Rumus Perhitungan 

A Sangat baik ¯Xi +1,8 Sdi < X 3,2 < X 
B Baik ¯Xi +1,8 Sdi < X≤ +1,8 

Sdi 
2,4 < X ≤ 3,2 

C Cukup ¯Xi +1,8 Sdi < X≤ +0,6 
Sdi 

1,6 < X ≤ 2,4 

D Tidak baik ¯Xi +1,8 Sdi < X≤ -0,6 Sdi 0,8 < X ≤ 1,6 
E Sangat tidak baik X≤ -1,8 Sdi X ≤ 0,8

 
Keterangan: 

Rerata skor ideal (¯Xi) :  ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal 
Standar deviasi ideal (Sdi)  :  1/6  ( Skor maksimal ideal – skor minimal 
ideal) 
X Ideal : Skor empiris 

 
Kriteria yang digunakan untuk menilai kualitas produk lagu model 

dengan menggunakan skala likert sebagai berikut. 

 

 

                                                            
32 Sukardjo, dkk, Desain Pembelajaran Evaluasi Pembelajaran (Program Pascasarjana 

UNY: 2008), hlm. 101. 
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Tabel 6 
Konversi Rerata Skor 

 
Nilai Kriteria Interval Rerata Skor 

A Sangat baik 4,2 < X 
B Baik 3,4 < X ≤ 4,2 
C Cukup 2,6 < X ≤ 3,4 
D Tidak baik 1,8 < X ≤ 2,6 
E Sangat tidak baik X ≤ 18 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri 

atas beberapa subbab. Kelima bab tersebut merupakan satu kesatuan yang 

utuh. Sebelum bab pertama dimulai, terlebih dahulu dikemukakan abstrak 

yang berusaha memberikan gambaran secara singkat mengenai keseluruhan isi 

tesis ini. 

 Bab pertama pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, spesifikasi produk yang dikembangkan, tujuan, manfaat dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka berisi tentang hasil penelitian dan kajian 

kritis terhadap hasil kajian, kerangka teoritik yaitu konsep atau teori-teori 

yang dijadikan landasan dan di uji dalam penelitian, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang lagu model sebagai media pendidikan 

karakter bagi anak usia dini. Bab ini terdiri dari tiga subbab, yaitu lagu model 

sebagai media pendidikan, pendidikan karakter, dan anak usia dini. 

Bab ketiga membahas model pengembangan lagu model sebagai media 

pendidikan karakter bagi anak usia dini. Bab ini terdiri dari tiga subbab. 

Subbab pertama menganalisis lagu dan nyanyian untuk anak usia dini yang 
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selama ini belum banyak yang mengarah dan cocok  untuk pendidikan 

karakter, subbab kedua membahas model pengembangan lagu model untuk 

pendidikan karakter, dan subbab ketiga membahas model pengembangan lagu 

model untuk pendidikan karakter bagi anak usia dini. Keseluruhan bab ini 

selanjutnya akan digunakan untuk mendesain produk lagu model untuk 

pendidikan karakter bagi anak usia dini.  

Bab keempat membahas produk hasil pengembangan lagu model untuk 

pendidikan karakter. Bab ini berupa data dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, sekaligus analisis hasil penelitian. 

Bab kelima Penutup berisi kesimpulan dan saran. Bagian ini terdiri dari 

dua subbab. Subbab pertama berisi kesimpulan hasil temuan khususnya 

berupa lagu model untuk pendidikan karakter bagi anak usia dini. Subbab 

kedua berisi saran-saran atau rekomendasi secara praktis terhadap lagu model 

untuk dapat memanfaatkan lagu model ini untuk mengembangkan karakter 

bagi anak usia dini. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

 
1. Lagu-lagu anak yang ada selama ini belum mampu menyentuh nilai-nilai 

pendidikan karakter bagi anak usia dini disebabkan oleh banyak faktor. 

Setelah diidentifikasi faktor-faktor penyebab tersebut, maka ditemukan 

empat alasan penyebab utama lagu-lagu anak yang ada saat ini kurang 

menyentuh secara langsung pembentukan karakter anak, yaitu:  

a. Pertama, langkanya lagu anak-anak yang tepat sebagai media 

pembelajaran yang by design.  

b. Kedua, pemanfaatan lagu-lagu model pembelajaran masih sangat 

terbatas, terutama pada jam tatap muka pembelajaran di dalam kelas.  

c. Ketiga, wawasan Guru tentang metode yang digunakan dalam 

pembelajaran menggunakan lagu model masih sangat minim, hal ini 

menyebabkan pembelajaran berlangsung kering tanpa kesan.  

d. Keempat, bergesernya selera musik anak-anak kepada lagu-lagu 

remaja bahkan dewasa. 

2. Pengembangan lagu model sebagai media pendidikan karakter bagi anak 

usia dini dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Pertama, mengkaji terlebih dahulu tentang konsep-konsep lagu model. 

Dalam tesis ini, konsep lagu model yang digunakan adalah dari konsep 

lagu model yang disampaikan oleh Madyo Ekosusilo. Konsep yang 
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disampaikan bahwa lagu model adalah lagu yang dipilih dan 

dipergunakan sebagai jembatan dalam mempelajari aspek materi yang 

diinginkan. Dengan karakteristik lagu model sebagai berikut: 1) 

mengandung persoalan yang sesuai dengan materi yang sedang 

dipelajari;       2) melodi sesuai dengan emosi lagu dan kemampuan 

anak; 3) syair-syair/lirik lagunya sesuai dengan tingkat pemahaman 

anak. 

b. Langkah kedua, mulai mendesain lagu model yang dikaitkan dengan 

18 nilai karakter dan budaya bangsa yang dirumuskan oleh pusat 

kurikulum kementrian pendidikan dan nasional Republik Indonesia, 

yakni meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 

air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

c. Desain produk lagu model pendidikan karakter dengan melalui 

berbagai validasi, dari validasi materi, media, kemudian dimatangkan 

melalui FGD (Focus Group Discussion), dan telah melalui ujicoba 

lapangan terbatas,  melakukan perbaikan sesuai saran dan kesan yang 

tertangkap peneliti pada saat ujicoba secara lebih luas yang dilakukan 

pada saat peneliti sebagai pemateri beberapa seminar dan workshop 

terkait lagu model pendidikan karakter ini. 

d. Produk jadi dari lagu model pendidikan karakter ini berupa 20 lagu 

pendidikan karakter untuk anak usia dini yang diberi label tema “20 
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LK –AUDI”. Judul lagu-lagu yang dimaksud  meliputi: 1) Anak 

Sholeh; 2) Do’a (Doremi); 3) Jujurlah; 4) Bhineka Tunggal Ika; 5) 

Tertib itu Indah; 6) Jalan Kaki; 7) Man Jadda Wajada; 8) Jadi Apa?; 9) 

Anak Mandiri (Suka Hati); 10) Kita adalah Sama; 11) Ulat Jadi Kupu-

Kupu; 12) Garuda di dadaku; 13) Sang Saka Dwi Warna; 14) 

Wow…Bagus Sekali; 15) Si Bintang; 16) 5S-Sehati; 17) Ayo 

Membaca; 18) Sekolah Kita; 19) Tangan di atas Lebih Baik; dan 20) 

Tugas-Tugasku. 

e. “20 LK-AUDI” diproduksi dalam bentuk CD Audio, dan 

dimungkinkan akan dikembangkan dalam bentuk Video CD. 

f. Dibutuhkan langkah nyata dalam mengimplementasikan lagu model 

dalam album LK-Audi ini sehingga mampu menyentuh aspek 

pembentukan karakter anak secara optimal. Beberapa langkah yang 

dilakukan antara lain; menyusun klasifikasi/pengelompokan lagu 

model dan tahapan pembelajaran berbasis karakter menggunakan lagu 

model. 

B. Keterbatasan penelitian  

Penelitian ini telah diupayakan untuk memperoleh hasil yang maksimal, 

namun pada kenyataannya masih terdapat kekurangan-kekurangan yang 

disebabkan beberapa keterbatasan, di antaranya sebagai berikut. 

1. Keterbatasan Literatur. Sangat sulit mencari literatur tentang lagu model. 

Konsep lagu model  hanya dikenal dalam khasanah pendidikan musik di 

Indonesia.  



128 
 

125 

2. Penelitian ini merupakan penelitian R & D tahap awal, masih diperlukan 

penelitian lanjutan, agar  dapat diuji secara mendalam nilai keefektifan 

lagu model ini. 

3. Waktu penelitian ini lebih kurang tiga bulan, sehingga dampak hasil 

penelitian juga kurang maksimal. 

4. Dalam penelitian ini, selain diajarkan oleh peneliti langsung, lagu model 

ini juga oleh guru di Taman Kanak-Kanak Islam Tunas Melati, sedangkan 

keterbatasan yang sangat menyolok bagi sebagian besar guru di lembaga 

tersebut adalah lemahnya kemampuan dalam membaca notasi, sehingga 

lagu yang telah diajarkan oleh peneliti seringkali masih harus diulang 

karena lupa. Hal inilah yang kemudian menjadi salah satu pemicu untuk 

segera memproduksi dalam bentuk CD Audio.  

C. Saran  

1. Saran pemanfaatan 

a. Bagi para guru pada pendidikan anak usia dini, hendaklah dapat 

menggunakan lagu model ini sebagai media pendidikan karakter. 

b. Bagi semua guru di TK/RA dan PAUD, akan lebih mudah 

mengajarkan lagu dengan benar, apabila mereka mampu membaca 

notasi lagu, sehingga disarankan guru-guru belajar cara membaca 

notasi lagu. Lebih dari itu, diharapkan guru sering bernyanyi dan 

memperdengarkan lagu-lagu model untuk pendidikan karakter ini, 

sebagai pengiring aktivitas belajar siswa. Tentu saja juga dengan 

mengajarkan lagu-lagu tersebut. 
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2. Diseminasi 

Bekerjasama dengan studio rakaman professional dan direktorat jendral 

pendidikan anak usia dini, direktorat pendidikan nonformal dan informal 

(PNFI), untuk memperbanyak dan menyebarluaskan produk hasil 

penelitian ini ke seluruh PAUD di penjuru Indonesia. 

3. Pengembangan produk lebih lanjut. 

a. 20 LK-AUDI ini baru berbentuk CD audio, sangat diharapkan 

kemendiknas dan semua pihak yang peduli terhadap suksenya 

pendidikan karakter dapat mensponsori terwujudnya CD ini menjadi 

VCD dengan visualisasi yang mengambil pola pembelajaran TK dan 

PAUD di seluruh Indonesia. 

b. Bagi peneliti berikutnya, disarankan menggunakan hasil produk ini 

sebagai bahan penelitian, untuk diujicobakan, alias dengan 

menggunakan metode eksperimentasi. 
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berskala Nasional yang diadakan oleh Yayasan SPA, Edwise 
Edutainment dan Fahma Organizer di lebih 100 kota di seluruh 
Indonesia, tahun 1994-sekarang 

2. Desainer Grafis Penerbit Putra Langit Yogyakarta, tahun 1999-2002 
3. Pendiri Sanggar Lukis Kuntum Yogyakarta, tahun 1995 
4. Pendiri & Direktur Sanggar Seni “Salama Group”, tahun 1993-1999 
5. Direktur Lembaga Pendidikan Prima Cendekia, tahun 2000-2010 
6. Direktur Labdadika SPA Yogyakarta, tahun 1994-sekarang 
7. Pembina Paduan Suara STIKES Surya global, tahun 2009 
8. Pembina Paduan Suara IMKI Yogyakarta, tahun 2008-2009 
9. Pembina Paduan Suara AMIKOM Yogyakarta, tahun 2006-sekarang 

 
F. Karya Ilmiah dan Karya Kreativitas 

 
Karya Tulis: 
1. Berdendang Taqwa; Kumpulan Lagu Anak Islam, SPA Press, 1996 
2. Mengembangkan Kreativitas dan Moral Anak melalui Seni, Medika 

Gama Press, Yogyakarta, 2004 
3. Menjadi Pendidik Profesional: Mengoptimalkan Lagu sebagai Media 

Pendidikan Anak, Kumpulan Makalah, SPA Press, 2008 
 

Karya Kaset & CD Audio 
1. Album lagu anak “Ceria Bertaqwa 1-8”, NSE Production, 1994-2000 
2. Album ;agu anak “Nostalgia Surau Kecil”, NSE Production, 2000 
3. Album lagu anak “Kuncup Nada 1”, NSE Production, 2005 
4. Album lagu anak “Cinta Sholat”, NSE Production, 2007 

 



Karya Kaset & CD Audio 
1. Story Based_Teaching bersama Kak Bimo, Kids Production, 2005 

Demikian daftar riwayat hidup ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 

       Yogyakarta, September 2011 

 

 

             Setyoadi Purwanto 

 

 

 

 
 



Lampiran 2: Indikator 18 nilai karakter dan budaya bangsa

No. Nilai Deskripsi Judul Lagu

I Religius sikap dan perilaku yang patuh dalam
rnelaksanakan ajaiarr agarna yaig dianffity4
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan perneluk agama tain).

Anak Sholeh
Do'a (Doiemi)

l .
t

't Iujir peiildl(u yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

3. Jujurlalt

3 foleransi Sikap dantindakan yang menghargai perbedaan
agafira, suku, etnig pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

4. BhinekaTunggallka

4 Disiplin tindakan yang menur{ukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Tertib itu Indah
Jalan kaki

5.
6-

5 Kerja Keras perilaku yang menur{ukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas

dsqe-sr'*e-eF-ailjsbrq.*"---."-.-

7. Manjaddawajada

6 Kreatif berpikir dan melakukan sesudu untuk
menghasilkan caxa atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki.

8. Jadi Apa?

7 Mandiri rikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
rugas.

9. AnakMandiri
(suka hati)

8 Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orane lain.

10. KitaAdalah Sama

9 Rasa Ingin Tatru Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengstahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

11. ulatJadiKupu

l0 Semangat Kebangsaan Cara berpikia bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara
di atas kepentingan diri dan kelompoknya

12. Crarudadi Dadaku

1l CintaTanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
rnenunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
pengbargarn yang tinggi ter*radap bahasa;
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa

13. Sang Saka Dwi Warna

t2 Menghaxgai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk meaghasilkan sesuatu yang berguna bagi
nnasyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

14. Wow... Bagus sekali!

l3 Bersahabat/Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan
orang lain.

15. Si Bintang

l4 CintaDamai Sikap, perkataar! dan tindakan yang 16. 5S-Sehati

24



menyebabkan orang lain merasa senang dan
aman atas kehadirm dirinva.

l5 GemarMembaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan
bagi dirinya.

17. Avsmambaca

16 Peduli Lingkunean Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.

18. Sekolah Kita

t7 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
banttran pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

19. Tangan di Atas Lebih Baik

l8 Ianggung-jawab Sikap dan perilaku seseorang wtuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alarq sosial dan
b,udiyi;, negira dan Tuhan Yang MahaEsa.

20. Tugas-Tugasku

24



LEMBAR VATIDASI AHLI MATERI

JudulPenelit ian

Sasaran
Peneliti
Evaluator
Tanggal

Petunjuk:
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk rnengetahui pendapat lbu selaku ahli
media tentang produk berupa Lagu Model untuk Pendidikan Karakter pada Anak
Usia Dini. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar lbu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran
ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon lbu memberikan pendapat pada
setiap pernyataan berikut ini dengan cara memberikan tanda contreng (v) pada
kofom di bawah angkan 1,2,3,4, atau 5.

Contoh:

Keterangan Skala: 1 = Sangat Kurang
I = Kurang
J = Cukup
4 = Baik
$ = Sangat Baik

Komentar dan sara dari lbu, mohon ditulis kolom yang disediakan, apabila tempat yang
tersedia tidak mencukupi, mohon ditulis pada lembar lain yang tersedia.

Atas kesediaan lbu untuk mengisi lembar validasi ini disampaikankan banyak
terimakasih. Jazokumullohu Ahsanal Joza'.

Pengembangan Media Lagu Model untuk Pendidikan
Karakter pada Anak Usia Dini
TK/RA Usia 4-5 tahun
Setyoadi Purwanto
Dr. Kun Setyaning Astuti
25 Apri l2011

NO PERNYATAAN
PENIIAIAN

1 2 3 4 5
URIK/SYAIR I.A6U MODEL

L. Bahasa mudah dipahami anak v

z. Kata-kata mudah diucaokan v

3. P hro se ri n o / pemenggalan kalimat V



TABEL VALIDASI DARI AHII MATERI

Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian jawaban yang anda pilih!

Keterangan: t = Sangatkurang
2 - Kurang
I = Cukup
Q = Baik
$ = Sangat baik

:: .:]::.:i * s- . trr n.uil" N.2,rr.i.......... * h q..,. . . .. . lL fl fu r.\:.. .(a n ttln*. tu.
i,+
"tJ ,.....v,..........

Saran Umum:

NO PERNYATAAN
PENII.AIAN

1 2 3 4 5

Aspek tirik/Syair lagu Model
L. Bahasa mudah dipahami anak t /

2, Kata-kata mudah diucapkan l,/'

3. Phraserino I oemenggalan kalimat L/

4. Keielasan informasi vang disampaikan t / \.'
5. Tema menssambarkan dunia anak t /

Asoek Penssunaan dalam Pembelaiaran
6. Cakupan materi yang disajikan X t /

7. Pensembangan indikator t /

8. Kejelasan tujuan pembelajaran V
9. Kesederhanaan aransemen lagu L/
10. Kesesuaian sWle/irama lagu

Kesimpul6n:
1. Produk dapat diujicobakan tanpa revisi
2. Produk dapat diujicobakan setelah direvisi sesuai saran

De. rd\rw9, il4r$\t



JudulPenelit ian

Sasaran
Peneliti
Evaluator
Tanggal

LEMBAR VALIDASI AHII MEDIA

Pengembangan Media Lagu Model untuk Pendidikan
Karakter pada Anak Usia Dini
TK/RA Usia 4-6 tahun
Setyoadi Purwanto
Dr. Kun Setyaning Astuti
25 Apri l2011

Petuniuk:
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat lbu selaku ahli
media tentang produk berupa Lagu Model untuk Pendidikan Karakter pada Anak
Usia Dini. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar lbu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran
ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon lbu memberikan pendapat pada
setiap pernyataan berikut ini dengan cara memberikan tanda contreng (v) pada
kofom dibawah angkan L,2,3,4, atau 5.

Contoh:

Keterangan Skala: 1 = Sangat Kurang
/ = Kurang
I = Cukup
4 = Baik
$ = SangatBaik

Komentar dan sara dari lbu, mohon ditulis kolom yang disediakan, apabila tempat yang
tersedia tidak mencukupi, mohon ditulis pada lembar lain yang tersedia.

Atas kesediaan lbu untuk mengisi lembar validasi ini disampaikankan banyak
terimakasih. tazakumullahu Ahsonol Jaza'.

NO PERNYATAAN
PENITAIAN

1 2 3 4 5
URIK/SYAIR LAGU MODEL

L. Bahasa mudah dioahami anak V

2. Kata-kata mudah diucapkan v
3. P h ro se ri n o I oem engga la n kal imat v



FORMAT TEMBAR VATIDASI DAR] AHLI MEDIA

Berilah tanda centane (V) pada kolom penilaian jawaban yang anda pilih!

NO PERNYATAAN
PET{IIAIAN

1 2 3 4 5
uRflvsYAlR [AGU ilODEt

1. Bahasa rnudah dipahami anak ../
2. Kata-kata mudah diucapkan V

3- Ph roserins / aemengsalan kalimat V

4. Kejelasan informasi yang disampaikan t /

5.
Kesesuaian dengan materi yang
dikembangkan

t/

6. Tema mengsambarkan dunia anak t/

MELODI IAGU MODEL
1. Ambitus laeu terianskau l/

2. Interval/lomoatan nada t/
3. Kesesuaian tempo lagu l,/

4. Proqres akor sederhana L/'

5. Kreativitas/Kekayaan variasi melodi L/'
6. Orisinalitas melodi t,/

PR(XruX
1. Kesederhanaan aransemen lagu L/

2- Kesesuaian sWle/irama lagu l/'

3. Kualitas recordinq l.''

4.
Keterangan: t = SangatKurang

I = Kurang
J = Cukup
4 - Baik
5 - Sangat Baik

::::::'9. {,!A.b.t,flu.h.=.-..-.WrcJ.,.i' bens"t::....,.. .wt.y.t.1a.mt.'...
....',''...'.,.'da.ft'.'..'n2ftv,rwW.!h$batakgu.....'.4|tL4.k

Saran Urnum:

Kesimpulan:
L. Produk dapat diujicobakan tanpa revisi

€) ProCut< dapat diujicobakansetefah direvisi sesuai saran



LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

JudulPenelit ian

Sasaran
Peneliti
Evaluator
Tanggal

Petunjuk:
Lembar validasi irti dimaksudkan untuk mengetahui pendapat lbu selaku ahli
media tentang produk berupa Lagu Model untuk Pendidikan Karakter pada Anak
Usia Dini. Pendapat kritik, saran, penilaian, dan komentar lbu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran
ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon lbu mernberikan pendapat pada
setiap pernyataan berikut ini dengan cara memberikan tanda contreng (v) pada
kofom di bawah angkan L,2,3,4, atau 5.

Contoh:

Keterangan Skala: 1 = Sangat Kurang
/ = Kurang
J = Cukup
d = Baik
$ = Sangat Baik

Komentar dan sara dari lbu, mohon ditulis kolom yang disediakan, apabila tempat yang
tersedia tidak mencukupi, mohon ditulis pada lembar lain yang tersedia.

Atas kesediaan lbu untuk mengisi lembar validasi ini disampaikankan banyak
terimakasih. Jozokumullahu Ahsonol Jozo'.

Pengembangan Media Lagu Model untuk Pendidikan
Karakter pada Anak Usia Dini
TK/RA Usia 4-6 tahun
Setyoadi Purwanto
Sumaryono, S.Pd.
25 April 2011

NO PERNYATAAN
PENIIAIAN

L 2 3 4 5
URIK/SYAIR I.A6U MODET

1. Bahasa mudah dipahami anak v
2. Kata-kata mudah diucapkan v

3. Ph ro se ring / pemenggalan kalimat V



TABEL VALIDASI DARI AHLI MEDIA

Berllah tanda centane (V) pada kolom penilaian jawaban yang anda pilih!

NO PERNYATAAN
PENIIAIAN

t z 3 4 5
URIK/SYAIR IAGU MODEL

L. Bahasa mudah dipahami anak
2. Kata-kata mudah diucapkan
3. Ph rase ri no / pemenpgalan kalimat

4. Kejelasan informasi yang disampaikan v

5.
Kesesuaian dengan materi yang
dikembanekan

5. Tema menggambarkan dunia anak
METODITAGU MODEL

L. Ambitus lagu teriangkau
2. IntervaUlompatan nada V
3. Kesesuaian tempo lasu
4. Progres akor sederhana V
5. Kreativitas/Kekayaan variasi melodi
6. Orisinalitas melodi

PRODUK
1. Kesederhanaan aransemen laqu v
2. Kesesuaian stvle/irama lagu
3. Kuafitas recordina

Keterangan:

Komentar:

t = Sangat Kurang
I = Kurang

Cukup
Baik
Sangat Baik

J=
Q,=

$=

gl^* /:r/*

Saran Umum:

Kesimpulan:
7. Produk dapat diujicobakan tanpa revisi

@) Rroduk dapat diujicobakan setelah direvisisesuai saranv



Tema

Peneliti

Peserta

Tempat

Waktu

Hasil Diskusi

FOCUS GROUP DTSCUSSTON (FGD)

Pengembangan Media Lagu Model untuk Pendidikan Karakter pada Anak Usia Dini

Setyoadi Purwanto

1. Dr. Kun Setyaning Astuti (UNY: Ahli Materi & Ahli Media)

2. Drs. HM. Affandi (UST: Praktisi Pendidikan Musik Anak & Ahli Media)

3. Sumaryono,S.Pd (SMM : Praktisi Pendidikan Musik Anak & ahli Media)

4. Endang Werdiningsih,S.Pd. {Guru Kesenian, Pencipta Lagu Anak)

5. RUA. Zainal Fanani(Dewan Pendidikan DIY: Praktisipendidikan anak)

6. Dra. Hj. Zubaidah, MA. (STPI Bina Insan Mulia : dosen, teman sejawat)

7. Dra. Somiyatun, M,Pd.l (STPI Bina Insan Mrllia : dosen, teman sejawat)

8. Umi Faizah, S.Ag., M.Pd. (STPI Bina lnsan Mulia : dosen, teman sejawat)

9. lhda A'yunil Khatimah,S.Ag.,M.Pd. (STPI Bina Insan Mulia : dosen, teman sejawat)

10. Setyoadi Purwanto (Peneliti, moderator)

Aula STPI Bina lnsan Mulia Yogyakarta

Jl. Gejayan, Jembatan Merah 116K Yogyakarta

09.00 - 12.00 wrB
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Yogyakarta,2 Mei 2011

7.

Dr. Kun Setyaning Astuti

(uNY: Ahfi Materi & Ahli Media).............

Drs. HM. Affandi

(UST : Praktisi Pendidikan Musik Anak & Ahli Medial.....-...

Sumaryono,S.Pd

{SMM : Praktisi Pendidikan Musik Anak & ahli Media).......

Endang Werdiningsih,S.Pd-

(Guru Kesenian, Pencipta lagu Anak)

RUA. Zainal Fanani

{Dewan Pendidikan DIY: Praktisi pendidikan anak} ............

Dra. Hj. Zubaidah, MA.

(STPI Bina Insan Mulia : dosen, teman sejawat)

Dra. Somiyatun, M.Pd.l

(STPI Bina lnsan Mulia : dos€n, teman sejawat)

Umi Faizah, S.Ag., M.Pd.

(STPI Bina Insan Mulia : dosen, teman sejawat)

lhda A'yunil Khatimah,S.Ag.,M. Pd.

{STPI Bina Insan Mulia : dosen, teman sejawat}

10. SetfaoadiPutwanto

{Peneliti, moderator}
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TABEL VALIDASI DARI GURU KELAS

Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian jawaban yang anda pilih!

NO PERNYATAAN
PENITAIAN

t 2 3 4 5
URIK/SYAIR IAGU MODEL

1. Bahasa mudah dipahami anak
2. Kata-kata mudah diucapkan
3. Pemenggalan kalimat/jeda nafas V

4. Keielasan informasi yang disampaikan

5.
Kesesuaian dengan materi yang
dikembanckan v

6. Tema menggambarkan dunia anak
MELODI dan IRAMA I-AGU MODET

7. Ambitus nada lagu terjangkau v
8. I nte rvo I llompata n nada
9. Kesesuaian tempo lagu
10. Kesesuaian irama lagu

APTIKASI PEMBETA'ARAN IAGU MODET
11. Daya tarik lagu model dalam pembelajaran
12. Antusiasme anak terhadap pembelajaran

13. Kemampuan anak mensikuti lagu model

Keterangan: 7
2

= Sangat Kurang
= Kurang

Cukup
Baik
Sangat Baik

l=
Q,=

5-

Kesimpulan:

O Produk dapat diujicobakan tanpa revisi
2. Produk dapat diujicobakan setelah direvisi sesuai saran

Yogyakarta, 16 Mei2011
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TABET VALIDASI DARI GURU KELAS

Berilah tanda centane (V) pada kolom penilaian jawaban yang anda pilih!

NO PERNYATAAN
PENITAIAN

t 2 3 4 5
URIK/SYAIR IAGU MODEL

7. Bahasa mudah dipahami anak V
2. Kata-kata mudah diucapkan
3_ Pemenggalan kalimat/jeda nafas t/
4. Kejelasan informasi yang disampaikan

5.
Kesesuaian dengan materi yang
dikembangkan

6. Tema menggambarkan dunia anak V

MELODI dan IMMA IAGU MODET
7. Ambitus nada lagu terjangkau V

8. I nte rvo I llompata n nada t /

9. Kesesuaian tempo lagu v
10. Kesesuaian irama lagu V

APLIKASI PEMBELAIARAN IAGU MODET
tt. Daya tarik lagu model dalam pembelajaran
12. Antusiasme anak terhadap pembelaiaran

13. Kemampuan anak mengikuti lagu model v

Keterangan: ! = SangatKurang I =
I  = Kurang Q=

$=

Cukup
Baik
Sangat Baik

SaranUmum: _ ,  ,  . t  t  - . .
fron le/oi4 '6d,c dan fer/TvtqKo'f/4 qpeA)tq

Qqn/ qi^ 4)benr bexqt lezz/qnQ ?neznbuQ,/ /.q ad""""7aX.4,?E/;lAn9'"'se:J7'il'A;i'Aon"'i'o';;'ffi/"ADa;':'"" """"""'\)/"
""" '? ' """q """"" \ . t """"

Kesimpulan:
1. Produk dapat diujicobakan tanpa revisi

,gp Produk dapat diujicobakan setelah direvisi sesuai saran

Yogyakarta, 16 Mei 2011



NO PERNYATAAN
PENIIAIAN

1 2 3 4 5
URIK/SYAIR IAGU MODET

1.. Bahasa mudah dipahami anak

2. Kata-kata mudah diucapkan
3_ Pemenggalan kalimat/jeda nafas

4. Kejelasan informasi yang disampaikan

5.
Kesesuaian dengan materi yang
dikembangkan

6. Tema menggambarkan dunia anak
MEtODldan IRAMA LAGU MODEL

7. Ambitus nada lagu terjangkau
8. I nte rval /lompatan nada
9. Kesesuaian tempo lagu
10. Kesesuaian irama'lagu

APLIKASPEMBELA'ARAN I.AGU MODET
1L. Daya tarik lagu model dalam pembelaiaran v
!2. Antusiasme anak terhadap pembelajaran v
13. Kemampuan anak mengikuti lagu model v

TABEL VALIDASI DARI GURU KELAS

Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian jawaban yang anda pilih!

Keterangan: t = SangatKurang I = Cukup
) = Kurang {= Baik

5 - Sangat Baik
Komentar:

Saran Umum:

i..qi$i...0f*tlhaftnn.:::.?dili:.:.. ii.qr.Y....-niyyy;,elinr, . t"ehr-h""l'e;:i "
: :: i;ilt'd: :,#hd:;n;i;: t;[il:: ai- Hrr-c*; : ZAii3!rl,,mid; ::;ir::

tt( . {,k .
Kesimpulan:

!a Produk dapat diujicobakan tanpa revisi
(\,/ Produk dapat diujicobakan setelah direvisisesuai saran

Yogyakarta, 16 Mei2011
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TABET VALIDASI DARI GURU KETAS

Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian jawaban yang anda pilih!

NO PERNYATAAN
PENIIAIAN

L 2 3 4 5
URIK/SYAIR IAGU MODEL

1. Bahasa mudah dipahami anak
2. Kata-kata mudah diucapkan
3- Pemenggalan kalimat/eda nafas

4. Kejelasan informasi yang disampaikan

5.
Kesesuaian dengan materi yang
dikembanekan

5. Tema menggambarkan dunia anak
MELOD|dan IRAMA LAGU MODEL

7. Ambitus nada lagu terjangkau
8. I nte rva I /lompatan nada
9. Kesesuaian tempo lagu t/

10. Kesesuaian irama lasu
APTIKASI PEMBEWARAN LAGU MODEL

tl. Daya tarik lagu model dalam pembelajaran

12. Antusiasme anak terhadap pembelajaran

13. Kemampuan anak mengikuti lagu model

Keterangan: t = SangatKurang J =
/ = Kurang Q, =

$=

Cukup
Baik
Sangat Baik

Yogyakarta, 15 Mei2011
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TABEL VALIDASI DARI GURU KEIAS

Berihh tanda centane (V) pada kolom penilaian jawaban yang anda pilih!

NO PERNYATAAN
PENILAIAN

L 2 3 4 5
LIRIK/sYAIR LAGU MODET

1. Bahasa mudah dipahami anak lt
2. Kata-kata mudah diucapkan V

3. Pemenssalan kalimat/ieda nafas v
4. Kejelasan informasi yang disampaikan U

5.
Kesesuaian dengan materi yang
dikembangkan v

5. Tema mensgambarkan dunia anak l/

MELODI dan IRAMA IAGU MODEL
7. Ambitus nada laeu terianskau
8. Interualllompatan nada
9. Kesesuaian tempo lagu v
10. Kesesuaian irama laeu ?

APTIKASI PEMBELA'ARAN LAGU MODET
11. Dava tarik laeu model dalam pembelaiaran v

12. Antusiasme anak terhadap pembelaiaran v
13. Kemamouan anak meneikuti laeu model v

Keterangan;

Kornentar:

t=
)=

l=
[=
E-

u..r....1.9.ts.k. . -.81n:.^ f,trl^;..:-rx.\o.rit.....p.eh,:....-....................

Sangat Kurang
Kurang

Cukup
Baik
Sangat Baik

Yogyakarta, 15 Mei 2011
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2. Produk dapat diujicobakan setelah direvisi sesuai saran



TAMPIRAN

Tabulasi Data Hasil Ujicoba Lapangan Terbatas
Hasil Evaluasi Pendamping/ Guru Kelas

Inisial
Pendampins

Kel/
Kelas

Komponen Evaluasi Total Rata-
rataI 2 3 4 J 6 7 I 9 l0 l l t2 13

Sur A2 5 4 4 5 5 ) 5 4 4 5 f 5 5 61 4"7
Aida B1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 54 4-l
Sri M 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 ) 5 5 65 5.0

Alif A1 4 4 5 4 5 5 5 ) 5 4 6I 4.7
Ani A1 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 60 4,6
Um B1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 54 4.1
Total Nilai 28 25 2s 27 29 29 26 26 27 28 28 29 27
Rata-Rata 4.7 4.3 4.1 4,5 4.8 4.8 4,3 4.3 4.5 4.7 4.7 4,8 4-5



DATA HASIL WAWANCARA DENGAN A}[AK
SETELAII MENGGT]NAKAN PRODUK

Kisi-Kisi Wawancara Anak
1. Tanggapan tentang kesan terhadap lagu
2. Tanggapan tentang musiMagu yang dikembangkan
3. Tanggapan tentang tingkat kesulitan menyanyikan lagu model
4. Tanggapan tentang isi lirik atau syair lagu.

Tabel lampiran
Jawaban Wawancara dengan Anak

No. Nama
Inisial

Usia Jawaban

1 Dilla 6 a. Lagunya asyik
b. Aku seneng nyany lagu ulatjadi kupu-kupu, tapi yang

juga suka man jadda wajada
c. Lagu-lagunya mudah dinyanyikan
d. Isi laeunya (:syaimya) membuatku mengerti banvak hal

) Caca 4 a.
b.
c.
d.

Lagunya cepat dihafal (=mudah)
Musiknya d*g, aku jadi suka mengikuti lagunya
Aku jadi ingin sering menyanyikannya
Aku iadi nesak malas bansun oasi

3. Nisa 6 a.
b.
c.
d.

Asyik lagunya
Aku suka lagu membaca dan 53 sehati
LaguJagunya mudah dinyanyikan
Aku iadi ineat teman vans sakit (emoati)

4. Putri 6 a.
b.

c.

Aku pingin nyanyikan terus lagunya
Aku seneng nyanyl lagu si Bintang dan anak sholeh,
Bineka Tunggal lka
Aku jadi ingin berkeliling Indonesi4 agar tahu bermacam-
macam suku, aku juga ingin menjadi pengibar bendera..
Meskipun kulitrnya ada yang hitam dan rambutnya kriting,
tetapi kita harus tetao salins mensharsai

5. Aca 5 a.
b.
c.
d.

Lagunya mudah dinyanyikan
Musiknya ceri4 aku jadi suka bergoyang
Aku jadi ingin sering menyanyikannya
Ternyata kalau kita selalu iuiur. iadi tenans

6. Yas 4 a.
b.
c.
d.

Lagunya pendek'pendek, jadi cepat dihafal
Musiknyabagus
Aku seneng mendengarkan, tapi nggak bisa nyanyinya.
Aku iadi semangat beranekat sekolah



TAMAI{ I$ilAK.KAIIAK ISTAM TIIITAS METATI Y(IOYAKANfrA
TERAKREDITASI A

Jl, Timoho Tegal Melati uH ll/338 Telp. (02741s6g8t2 yoGyAKARTA

Nomor : 1304I-TKV/IX/201 I

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/Gol
Jabatan

Menerangkan dengan sesungguhny4 bahwa:

Nama
Tempat tanggal lahir
Alamat

Status
NIM

Suryanti, A. Ma.
196904142Q0701 20t9
Pengatur Muda Tingkat I / II b
Plh. Kepala TK Islam Tunas Melati Yogyakarta

Setyoadi Purwanto
Jombaog 6Marctl972
Plosokuning fV RT 17 RW 7 Minomartani Ngaglik Sleman
Yogyakarta
Mahasiswa Pascasarjana (S2) UIN Sunan Kalijaga Yogyakar&a
09.261.009

Telah melakukan penelitian di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta sejak bulan April sampai
dengan bulan Juni 201 l.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Yogy-akart4 12 September 201 I
Flh. Kep'plaTK

A. Ma.
14200701 2 019
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(Adaptasi syair dari lagu: Sule Hati)
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